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ABSTRAK

Mukmin, Siti, 2024, Makna Kata Raja’a Dalam Al-Quran (Pendekatan Semantik
Toshihiko Izutsu). Skripsi. Fakultas Dakwah dan Ushuluddin. Program
Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir. Universitas KH. Abdul Chalim, Pacet
Mojokerto. Pembimbing: Bahrudin Zamawi, M. Ag.
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Penelitian ini mengkaji tentang perkembangan makna kata Raja’a dalam
al-Quran dengan menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu. Penelitian
ini bertujuan untuk memberi pengetahuan baru dalam kajian studi al-Quran
khususnya dalam kajian bahasa/semantik serta memberikan kontribusi dalam
wacana Raja’a. Terdapat beberapa perbedaan pemaknaan makna kata Raja’a,
dalam kamus al-Munawwir kata Raja 'a berarti lain kali, sekali lagi dan lain waktu,
dalam kamus al-Mufrdat fi Gharib al-Quran berarti kembali pada semula. Namun
dalam al-Quran kata Raja’a ditemukan beberapa arti yakni hujan, kembali,
bertobat, mengembalikan, mati, kembali satu sama lain, dan kembali ke dunia. Oleh
karena itu, penulis berkeinginan untuk meneliti makna kata Raja’a dalam al-Quran
dengan menggunakan pendekatan semantik Toshihiko Izutsu guna menemukan
makna yang sebenarnya.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian Pustaka (library research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun data primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ayat-ayat al-Quran yang menghimpun kata Raja’a, buku God
and Man in The Qur’an: Semantics of the Qur’anic Weltanscahuung yang
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia “Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan
Semantik Terhadap al-Qur’an” karya Toshihiko Izutsu, dan kamus-kamus bahasa
Arab. Adapun sumber sekundernya yakni karya-karya yang memiliki keterkaitan
langsung ataupun tidak langsung dengan penelitian tersebut.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kata Raja’a disebutkan sebanyak
104 kali dalam 98 ayat pada 43 surah dalam al-Quran. Hasil analisis dengan
menggunakan semantik Toshihiko Izutsu pada penelitian ini adalah menemukan
makna dasar kata Raja’a yaitu kembali. Adapun makna relasional dari kata Raja’a
yaitu kembali, hujan yang silih berganti, bertobat, lihatlah sekali lagi, rujuk, dan
Allah merupakan tempat kembali. Makna Raja’a dari sisi sinkronik dan diakronik
mengungkapkan bahwa pada masa Pra-Qur’anik makna Raja 'a hanya semata-mata
untuk kembali tidak ada relasi dengan masalah religiuitas. Kemudian pada masa
Qur’anik dan Post Qur’anik terjadi pergeseran pemaknaan yakni kata Raja’a
memiliki makna yang lebih luas dari pada masa sebelumnya, yakni bermakna
kembali/pengulangan yang memiliki hubungan dengan Allah dan sesama manusia.
Dari beberapa analisis tersebut, ditemukan weltanschauung dari kata Raja’a yakni
kembali pada semulanya. Maksudnya yakni menetapkan permulaan sebuah tempat,
perbuatan atau perkataan, baik itu kembalinya perkataan atau perbuatan dalam
bentuk keseluruhan ataupun sebagiannya saja.
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This study examines the development of the meaning of the word Raja 'a in
the al-Quran using Toshihiko Izutsu’s semantik approach. This research aims to
provide new knowledge in the study Quranic studies, especially in
language/semantic studies and contribute to the discourse of Raja’a. There are
several differences in the meaning pf the word Raja’a in the al-Munawwir dictinory
the word Raja’a menas another time, again and another time, in the al-Mufradat fi.
Gharib al-Quran dictrinory means returning to thr original. However, in the al-
Quran the word Raja’a in found in several meanings, namely rain, return, repent,
return, die, return to each other, and return to the world. Therefore, the author
wishes to examine the meaning of the word Raja’a in the al-Quran by using
Toshihiko Izutsu’s semantic approach in order to find its true meaning.

This research is included in library research using a qualitative approach.
The primary data used in this research are the verses of the al-Quran that compile
the word Raja’a, the book God and Man in the Qur’an: Semantics of the Qur’anic
Weltanschauung translated in Indonesian “The Relation of Good and Man: A
Semantic Approach to the Qur’an” by Toshihiko Izutsu’s and Arabic dictionaries.
The secondary sources are works that have a direct or indirect relationship with the
research.

This study found that the word Raja a is mentioned 104 times in 98 verses
in 43 surahs in the al-Quran. The result of the analysis using Toshihiko Izutsu’s
semantics in this study is to find the basic meaning of the word Raja’a which is
back. The relational meanings of the word Raja’a are return, alternating rain,
repent, lok once more, reconcile, and Allah is the place of return. The meaning of
Raja’a from the synchronic and diachronic sides reveals that in the Pre-Qur’anic
period the meaning of Raja’a was only solely to return and had no relation to the
issue of religiosity. Then in the Qur’anic and Post-Qur’anic periods there was a shift
in meaning, namely the word Raja 'a has a broader meaning than in previous period,
which means return/repetition which has a relationship with God and fellow
humans. From some of these analyses, it was found that the weltanschauung of the
word Raja’a is to return to the beginning. The meaning is to establish the beginning
of a place, action word, whether it is return of words or actions in their entirety or
in pat.
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